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ABSTRAKSI 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu idan menganalisis 

kepercayaan masyarakat kota Malang terhadap Lembaga Keuangan Syariah. 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat kota Malang yang jumlahnya 

tidak diketahui secara pasti dan teknik sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.Metode pengumpulan 

data menggunakan skala likert dan untuk metode analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dimana dari hasil penelitian menjelaskan bahwa kriteria 

kepercayaan masyarakat dengan indikator Transaparansi memiliki minimum 2 

dan maksimum 5, dengan rata-rata 3.97 serta standar devisiasinya sebesar 0,684. 

Kepercayaan masyarakat berdasarkan indikator Akuntabilitas memiliki minimum 

2 dan maksimum 5, dengan rata-rata 3.97 serta standar devisiasinya sebesar 

0,659. Kepercayaan masyarakat berdasarkan indikator Pertanggung jawaban 

memiliki minimum 2 dan maksimum 5, dengan rata-rata 4.05 serta standar 

devisiasinya sebesar 0,675. Kepercayaan masyarakat berdasarkan Independensi 

memiliki minimum 2 dan maksimum 5, dengan rata-rata 4.01 serta standar 

devisiasinya sebesar 0,730. Kepercayaan masyarakat berdasarkan Keadilan 

memiliki minimum 2 dan maksimum 5, dengan rata-rata 3.93 serta standar 

devisiasinya sebesar 0,710. Kepercayaan masyarakat berdasarkan Shariah 

Compliance memiliki minimum 2 dan maksimum 5, dengan rata-rata 4.05 serta 

standar devisiasinya sebesar 0,667. Diantara item pernyataan yang membentuk 

kepercayaan masyarakat kota Malang, terdapat dua item pernyataan dalam 

indikator Pertanggung-jawaban dan Shariah Compliance yang memiliki nilai 

dengan kategori tertinggi dengan nilai rata-rata yang sama yaitu 4.05. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Shariah Governance, Lembaga Keuangan Syariah. 



ABSTRACT 

            The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 

Malang people's trust in Islamic Financial Institutions. The population in this 

study is the people of Malang city whose number is not known with certainty and 

the sample technique used is purposive sampling with a sample of 100 

respondents. The data collection method uses a Likert scale and the data analysis 

method uses descriptive statistics where the results of the study explain that the 

criteria public trust with the Transparency indicator has a minimum of 2 and a 

maximum of 5, with an average of 3.97 and a standard deviation of 0.684. Public 

trust based on the Accountability indicator has a minimum of 2 and a maximum of 

5, with an average of 3.97 and a standard deviation of 0.659. Public trust based 

on the accountability indicator has a minimum of 2 and a maximum of 5, with an 

average of 4.05 and a standard deviation of 0.675. Public trust based on 

independence has a minimum of 2 and a maximum of 5, with an average of 4.01 

and a standard deviation of 0.730. Public trust based on justice has a minimum of 

2 and a maximum of 5, with an average of 3.93 and a standard deviation of 0.710. 

Public trust based on Shariah Compliance has a minimum of 2 and a maximum of 

5, with an average of 4.05 and a standard deviation of 0.667. Among the 

statement items that form the trust of the people of the city of Malang, there are 

two statement items in the Responsibility and Sharia Compliance indicators which 

have the highest value in the category with the same average value of 4.05. 

Keywords: Trust, Shariah Governance, Sharia Financial Institutions. 

 



 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menurut Dewan Syariah Nasional 

(DSN) adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah 

dan yang mendapat izin operasional sebagai lembaga keuangan syariah (DSN-

MUI, 2003). Definisi ini menegaskan bahwa LKS harus memenuhi dua unsur, 

yaitu unsur kesesuaian dengan syariah Islam dan unsur legalitas dalam operasi 

sebagai lembaga keuangan. Dalam konteks ini, Lembaga Keuangan Syariah 

baik itu Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) maupun Perbankan Syariah 

juga harus memenuhi kedua unsur tersebut dimana semua Lembaga Keuangan 

Syariah dalam operasinya harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

sedangkan dalam segi legatitas operasi juga harus sesuai dengan peraturan 

perundang- undangan yang telah ditentukan oleh pemerintah dan sesuai dengan 

Dewan Syariah Nasional (DSN) (Sholihin, 2020). 

Lembaga keuangan merupakan suatu perusahaan yang usahanya bergerak 

pada bidang jasa keuangan. Artinya, kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 

tersebut akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, baik dana masyarakat 

maupun jasa-jasa keuangan lainnya. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1967 

tentang pokok- pokok perbankan, pasal 1.b menyebutkan bahwa Lembaga 

Keuangan adalah semua badan yang melalui kegiatan- kegiatannya di bidang 

keuangan yaitu bertujuan untuk menarik uang dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat (Afrianty et al., 2020). 



 
 

 
 

Prinsip keuangan syariah pada dasarnya telah dirintis di Indonesia sejak 

tahun 1911 dengan ditandai berdirinya Serikat Dagang Islam, namun selang 

beberapa tahun setelahnya, perkembangan ekonomi Islam di Indonesia seolah 

kehilangan momentum. Geliat ekonomi Islam mulai dirasakan kembali pada 

tahun 1992 (legitimasi menurut UU No.7 Tentang Perbankan) dengan 

didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Berdirinya BMI seolah 

membawa angin segar bagi industri keuangan syariah di Indonesia karena 

mulai menunjukkan sebuah perkembangan yang sangat positif. Setelah 

didirikannya BMI, berikutnya didirikan Asuransi Syariah Takaful pada tahun 

1994 yang diikuti dengan berdirinya 78 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

syariah (Septiani et al., 2021). 

Menurut laman berita medcom.id (2019). Kepala Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Malang, Azka Subhan, mengatakan aset perbankan syariah di 

wilayah kerjanya pada September 2019 tercatat sebesar Rp5,63 triliun. Jumlah 

itu meningkat sebesar 14,43 persen (yoy) dibandingkan September 2018. 

Sedangkan pembiayaan perbankan syariah pada September 2019 tercatat 

sebesar Rp3,92 triliun atau meningkat sebesar 9,49 persen dibandingkan 

September 2018. Sementara itu, dari sisi sumber dana, pertumbuhan DPK 

perbankan syariah di wilayah kerja BI Malang pada September 2019 tercatat 

sebesar Rp4,36 triliun. Jumlah itu meningkat 17,9 persen (yoy) dibandingkan 

periode sebelumnya, dengan komposisi Tabungan Rp2,25 triliun, Deposito 

Rp1,54 triliun, dan Giro Rp357,24 miliar. 

Jika kita pahami, bahwasanya kota Malang sebagian besar mayoritas 

penduduknya adalah beragam Islam, namun dalam praktiknya, lembaga 



 
 

 
 

keuangan syariah cenderung tidak lebih maju dan berkembang dibandingkan 

dengan lembaga keuangan konvensional (Sholihin, 2020). 

Untuk dapat menarik minat masyarakat, Lembaga Keuangan Syariah harus 

mampu membentuk kepercayaan calon konsumen potensial. Kepercayaan ini 

dapat dibentuk salah satunya dengan cara menunjukkan bahwa Lembaga 

Keuangan Syariah secara bersungguh-sungguh menerapkan Shariah 

Governance. Menurut hasil penelitian IRTI menunjukkan pelaksanaan Good 

Corporate Governance belum terlaksana dengan baik di perbankan syariah. 

Penerapan Good Corporate Governance terbukti di dalam penelitian di 

beberapa Lembaga Keuangan Syariah dapat meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. Menurut Chapra, kegagalan 

dalam penerapan prinsip syariah akan membuat nasabah pindah ke bank lain 

sebesar 85%. Oleh karena itu penerapan Good Corporate Governance dan 

penerapan prinsip-prinsip syariah atau dengan istilah Shariah Governance 

menjadi keharusan bagi perbankan syariah dalam upaya memperbaiki reputasi 

dan kepercayaan pada perbankan syariah, serta melindungi kepentingan 

stakeholders dalam rangka mencitrakan sistem perbankan syariah yang sehat 

dan terpercaya (Wardayati, 2011). 

Implementasi dari Shariah Governance harus secara nyata terlihat agar 

mampu membentuk kepercayaan yang nantinya akan berujung pada keinginan  

dan niat untuk menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah, terutama 

produk investasi (Septiani et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis ingin melihat 

tingkat kepercayaan masyarakat kota Malang sehingga judul skripsi yang di 



 
 

 
 

angkat oleh penulis ialah “ANALISIS KEPERCAYAAN MASYARAKAT 

KOTA MALANG TERHADAP LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

“Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat kota Malang terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

“Untuk mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat kota Malang terhadap 

Lembaga Keuangan Syariah” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari pembahasan permasalahan perihal analisis kepercayaan masyarakat 

kota Malang terhadap Lembaga Keuangan Syariah diharapkan nantinya dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis yang dapat diterapkan, 

terutama:  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat membantu 

manambah wawasan tentang kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah. 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 



 
 

 
 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai acuan 

bagi peneliti lain yang mempunyai keinginan dalam melakukan 

penelitian secara mendalam dengan topik yang relative sama yaitu 

perihal kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah.  

2. Bagi Pengembang Bidang Ilmu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

penelitian lebih lanjut terkait dengan analisis kepercayaan masyarakat 

terhadap Lembaga Keuangan Syariah serta memberikan kontribusi 

untuk menambah wawasan perihal Shariah Governance pada Lembaga 

Keuangan Syariah dengan mata kuliah Dasar Bank Syariah, Sistem 

Operasional Bank Syariah, dan Lembaga Keuangan Syariah.   

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah sehingga dapat dijadikan catatan untuk koreksi agar 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 

memperbaiki apabila ada kekurangan dan kelemahan dalam Shariah 

Governance pada Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai gambaran 

kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah. Dan 

dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan yang 



 
 

 
 

lebih luas terkait Shariah Governance pada Lembaga Keuangan 

Syariah. 

3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan 

penyempurnaan peraturan perundang-undangan yaitu UU 21 Tahun 

2008 Peraturan OJK Pasal 34 serta UU 21 Tahun 2008 Peraturan OJK 

pasal 2 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat 

kota Malang terhadap Lembaga Keuangan Syariah. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat 

kota Malang tergolong tinggi terhadap Lembaga Keuangan Syariah. Masyarakat 

percaya terhadap transparansi daripada Lembaga Keuangan Syariah dengan nilai 

rata-rata (3.97), masyarakat percaya terhadap akuntabilitas pada Lembaga 

Keuangan Syariah dengan nilai rata-rata (3.97), masyarakat percaya terhadap 

pertanggung jawaban pada Lembaga Keuangan Syariah dengan nilai rata-rata 

(4.05), masyarakat percaya terhadap independensi pada Lembaga Keuangan 

Syariah dengan nilai rata-rata  (4.01), masyarakat percaya terhadap keadilan 

dalam Lembaga Keuangan Syariah dengan nilai rata-rata (3.93), dan masyarakat 

percaya terhadap shariah compliance pada Lembaga Keuangan Syariah dengan 

nilai rata-rata (4.05).  

5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di kawasan kota Malang yang cukup luas sehingga 

tidak mampu menjangkau hingga seluruh sudut kota 



 
 

 
 

2. Data penelitian dari responden yang disampaikan secara tertulis melalui 

media google form dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin 

mempengaruhi validitas hasil. Menurut Sukardi (2012) kekurangan 

metode kuesioner yaitu peneliti tidak bisa melihat reaksi responden ketika 

memberikan informasi melalui isian kuesioner dan responden dapat saja 

memberikan jawaban asal-asalan. Persepsi responden belum tentu 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 

memberikan saran antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat lebih memperdalam penelitian 

dengan melihat seberapa besar pengaruh kepercayaan masyarakat 

terhadap minat berinvestasi pada produk. Penelitian ini hanya melihat 

kepercayaan masyarakat kota Malang, sehingga kedepannya dapat 

menambah variabel keputusan atau ketertarikan masyarakat dalam 

berinvestasi kepada produk investasi syariah dengan menggunakan 

studi empiris. (Septiani et,. Al 2021) 

2. Memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya di wilayah kota 

Malang namun bisa diperluas hingga wilayah kabupaten, sehingga 

peneliti selanjutnya dapat mengetahui hasil yang lebih luas lagi. 
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